
BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan bahwa sistem yang diajukan sudah didiskusikan 

dengan pemilik. Kesimpulan yang diperoleh dari tanggapan pemilik dapat menjadi 

masukan untuk mengembangkan sistem yang diusulkan ini. 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk 

mencegah terjadinya barang rusak, barang kadaluarsa, dan barang hilang di 

distributor Teh Bandulan, maka kesesuaian sistem informasi manajemen gudang 

untuk mencegah masalah yang terjadi di  distributor Teh Bandulan maka ditemukan 

hal-hal yang perlu ditambahkan ataupun tidak disetujui karena bebagai hal sebagai 

berikut: 

1. Rancangan untuk penyimpanan barang 

Rancangan ini mempermudah distributor untuk mengetahui barang yang 

datang di taruh di palet mana sesuai dengan tanggal kadaluarsa dari 

produk. Dengan adanya modul ini, distributor sudah memiliki sistem 

penyimpanan barang yang baik sehingga distributor dapat menjual 

barang secara maksial. 

2. Rancangan untuk pengeluaran barang 



Dengan adanya modul pengeluar barang, pencatatan keluar masuknya 

barang di distributor lebih akurat karena sebelumnya distributor belum 

menggunakan teknologi sehingga sering kali terjadi kesalahan. 

3. Rancangan untuk pemesanan barang 

Dengan adanya modul pemesanan barang, distributor dapat memesan 

barang jika stock barang di gudang sudah mulai menipis. Distributor 

dapat menentukan berapa stock minimal barang yang berada di gudang. 

Jadi dari kesesuaian sistem ini  manfaat yang akan dihasilkan oleh 

distributor adalah mengatur sistem barang yang masuk dan keluar, barang mana 

yang akan terlebih dahulu keluar dari gudang, dan memberitahu distributor jika 

distributor harus memesan barang. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik distributor Teh Bandulan untuk 

menjalankan rancangan sistem yang diajukan distributor sebaiknya: 

 Menambah pegawai untuk bagian IT agar sistem yang diajukan dapat 

berjalan dengan baik. 

Saat ini, distributor Teh Bandulan belum menggunakan sistem apapun. 

Pencatatannya masih secara manual. Dengan adanya sistem yang akan 

diterapkan, diperlukan bagian IT yang mengerti untuk menggunakan sistem 

yang akan diterapkan tersebut. Bagian IT juga harus mencatatat setiap 

adanya barang yang masuk dan keluar dari bagian kepala gudang. Sehingga 



barang yang ada di komputer dengan yang ada di gudang sama, sehingga 

barang hilang dapat diminimalisir. 

 Menambah pegawai gudang 

Distributor harus menambah pegawai bagian gudang dan membagi 

pekerjaan utnuk tiap pegawai gudang. 1 pegawai bertanggung jawab ketika 

barang masuk ataupun keluar harus melewati pegawai gudang tersebut 

terlebih dahulu, tugasnya yaitu mencatat setiap barang yang masuk dan 

yang keluar. Pegawai ini juga harus memantau jumlah barang di gudang 

sehingga tau kapan distributor harus memesan barang. Pegawai yang lain 

bertanggung jawab saat barang datang dari supplier. Pegawai tersebut 

harus bertanggung jawab untuk mengatur para kuli menyimpan barang 

sesuai dengan palet yang ditentukan. Dan melaporkannya ke bagian IT agar 

bagian IT dapat menginput barang yang datang beserta dengan tanggal 

kadaluarsanya. 

 Distributor harus menguji sistem yang sudah dibuat dengan menggunakan 

data sebenarnya yang ada di distributor karena sistem yang dibuat saat ini 

bukan merupakan data sebenarnya. 
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